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Simabbali Reso Paggalung merupakan bentuk kerja sama pertanian yang
berkembang dalam masyarakat Bugis di Kelurahan Kabupaten Tanah Bumbu.
Praktik ini dilandasi nilai gotong royong, saling percaya, dan kerja sama antara
pemilik lahan dengan penggarap lahan dalam mengelola pertanian. Tradisi
tersebut telah berlangsung secara turun-temurun dan menjadi bagian penting
dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Namun, praktik Simabbali Reso
Paggalung belum banyak dikaji dalam perspektif hukum ekonomi syariah,
padahal di dalamnya terdapat nilai-nilai yang dekat dengan prinsip-prinsip
syariah seperti keadilan, kerelaan, kemaslahatan, dan tolong-menolong.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan empiris. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap pemilik lahan serta penggarap lahan yang terlibat dalam
praktik Simabbali Reso Paggalung di Kelurahan Kabupaten Tanah Bumbu. Data
yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pelaksanaan kerja sama
Simabbali Reso Paggalung antara pemilik lahan dan penggarap dilakukan
berdasarkan kesepakatan lisan yang didasari rasa saling percaya, dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas. Hubungan kerja sama yang
terjalin  bersifat kekeluargaan, didukung komunikasi yang baik, serta
mencerminkan nilai gotong royong, kejujuran, dan saling membantu dalam
kegiatan pertanian. Kedua, mekanisme pembagian hasil panen dilakukan
berdasarkan kesepakatan nisbah bagi hasil yang ditentukan sejak awal kerja sama
dan dilaksanakan secara transparan setelah panen. Praktik ini sejalan dengan
prinsip hukum ekonomi syariah, khususnya akad muzara’ah dan mukhabarah,
karena mengandung unsur keadilan, kerelaan, musyawarah, serta tidak
mengandung unsur riba maupun gharar. Ketiga, praktik Simabbali Reso
Paggalung memiliki potensi kemaslahatan ekonomi dan sosial yang besar, seperti
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperkuat hubungan sosial, dan
mewujudkan nilai keadilan serta tolong-menolong. Meskipun terdapat risiko yang
berasal dari faktor alam dan fluktuasi harga hasil panen, risiko tersebut
ditanggung bersama secara proporsional sehingga tetap sesuai dengan tujuan
hukum ekonomi syariah dalam mewujudkan kemanfaatan, keadilan, dan
keseimbangan bagi para pihak yang bekerja sama.
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